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Abstract. The use of YouTube as a medium in the learning process of Islamic
Religious Education (PAI) has been increasingly widespread and is
becoming a trend across various educational levels. However, its
effectiveness in enhancing students' understanding, active participation, and
learning motivation still requires further evaluation. #,is study aims to

assess the effectiveness of YouTube as a learning medium in the Islamic

Religious Education process at SD Negeri Bligo, focusing on the extent to

which it can improve students' comprehension of the material, engagement

in learning activities, and motivation to learn. This research employs a

qualitative method with a case study approach. Data were collected through

interviews, observations, and documentation. The results of this study are
expected to contribute to the development of more effective and engaging

Islamic Religious Education learning strategies for students at SD Negeri
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Abstrak. Penggunaan YouTube sebagai media dalam proses pembelajaran

Pendidikan Agama Islam (PAI) semakin berkembang dan menjadi tren di




berbagai jenjang pendidikan. Namun, efektivitas penggunaannya dalam
proses pembelajaran, khususnyva dalam meningkatkan pemahaman siswa,
partisipasi aktif, dan motivasi belajar, asi}z perlu dikaji lebih mendalam.
Penelitian ini berfujuan untuk mengevaluasi efektivitas media YouTube
dalam proses pembelajaran PAI di SD Negeri Bligo, dengan berfokus pada
sefauh mana media tersebut mampu meningkatkan pemahaman materi,
keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran, serta pengaruhnya
terhadap motivasi belajar. gnelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakulan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran

PAI yang lebih efektif dan menarik bagi siswa di SD Negeri Bligo.

Kata Kunci - Efeltivitas media YouTube, Media pembelajaran digital, Motivasi belajar siswa

L ENDAHULUAN

Dalam era digital yang semakin maju, teknologi informasi dan komunikasi telah
menjadi bagian penting dari berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bidang
pendidikan. Penggunaan media sosial dan platform berbagi video sebagai metode
pembelajaran adalah salah satu kemajuan teknologi yang signifikan. Sebagai platform

berbagi video terbesar di dunia, YouTube telah menjadi alat yang bermanfaat bagi guru dan




siswa dalam berbagai bidang, termasuk Pendidikan Agama Islam. gerkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam
pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses belajar (Putri & Nadlif, 2023) Para guru
dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang dapat disediakan dan sesuai dengan
kemajuan zaman (Baihaqi & Mufarroha, 2020) Media digital sangat penting dalam proses
pembelajaran Pembelajaran Agama Islam. Selama ini, hasil pembelajaran tersebut dinilai
masih kurang karena guru tidak memperhatikan aspek lain yang dapat membantu proses
pembelajaran, seperti penggunaan metode mengajar yang monoton dan kurangnya
penggunaan media yang dapat memberikan gambaran lebih konkrit tentang materi yang
disampaikan. Akibatnya, tujuan pembelajaran seringkali tidak tercapai sepenuhnya (Widianto
etal., 2021)

venggunaan teknologi digital dalam pembelajaran sudah tidak dapat dihindari lagi. Hal
ini dikarenakan Penggunaan media teknologi lebih menarik dan tidak membosankan.
Pentingnya media yang tepat dalam pembelajaran adalah untuk memaksimalkan pesan
pelajaran atau amanat dari seoran%uru agar dapat diterima maksimal oleh siswa atau peserta
didik (I. M. Laily et al., 2022) sebagian besar peserta didik lebih tertarik dengan media
berbasis video visual dalam pembelajaran. Siswa atau peserta didik cenderung tidak semangat
dengan gaya belajar yang mengandalkan cara-cara umum atau biasa dengan penyampaian
melalui buku pelajaran. Melalui youtube materi pembelajaran lebih mudah diserap, dan siswa

lebih tertarik untuk memahami suatu teori atau pengetahuan (Haryadi Mujianto, 2019).

Penggunaan YouTube dalam pembelajaran memiliki banyak manfaat, tetapi juga
memiliki beberapa masalah. Salah satunya adalah kualitas dan keakuratan konten. Tidak
semua konten di YouTube sesuai untuk digunakan dalam pembelajaran siswa (Harliza et al.,
2023). Oleh karena itu, peran guru sangat penting dalam memilih dan mengkurasi video yang
akan digunakan untuk memastikan bahwa konten tersebut sesuai dengan kurikulum dan dapat
dipercaya. Selain itu, kendala teknis seperti keterbatasan akses internet juga dapat menjadi
hambatan untuk menerapkan pembelajaran berbasis YouTube secara merata (Yahya &
Salahuddin, 2024) .Beberapa penelitian yang terkait mengenai gktivitas penggunaan media
youtube dalam proses pembelajaran PAI sudah banyak dilakukan, seperti penelitian Hasmiza
dkk (Hasmiza & Humaidi, 2023), Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan
media youtube dalam pembelajaran di era digitalisasi sangat efektif. Hal ini dikarenakan

pembelajaran menggunakan media ini menimbulkan semangat dan respon yang baik bagi




peserta didik dalam menerima materi yang disajikan. menurut peneliti Riska Ulandari dkk
(Risqa Ulandari et al., 2021) Aplikasi youtube sebagai pendukung pembelajaran, merupakan
media audio visual yang sangat cocok dalam pembelajaran PAI dimasa sekarang ini, apalagi
teknologi yang semakin canggih yang dapat memudahkan segala sesuatu termasuk
pembelajaran. Menurut peneliti Itiarani (Itiarani, 2019) Menggunakan video dari Youtube
sebagai media secara tidak langsung meningkatkan minat belajar diantara mereka, dalam hal

pencarian ide dan materi sehingga siswa tidak merasa bosan.

Beberapa penelitian terdahulu menjadi pegangan dalam penelitian ini, meskipun ada sedikit
perbedaan dan persamaan dengan yang akan penulis teliti, namun penelitian ini perlu
dilakukan agar dapat mengetahui efektivitas dalam penerapan Media Y outube sebagai proses
pembelajaran PAL (Pangestu et al., 2022) Di zaman sekarang, para pendidik, termasuk guru
Pendidikan Agama Islam, sudah banyak menggunakan pembelajaran berbasis media
YouTube. Selain itu youtube juga termasuk website yang sangat mudah untuk diakses
melalui komputer, laptop, maupun smartphone. Namun, ada beberapa hal yang dapat
menghalangi penggunaan media tersebut. seperti larangan membawa perangkat elektronik
atau ponsel di kelas, Kurangnya penguasaan teknologi oleh para guru dapat menjadi kendala
dalam memanfaatkan media YouTube secara optimal sebagai alat pembelajaran. (Chandra,
2017) Oleh karena itu, maka peneliti bermaksud untuk mengkaji efektivitas penggunaan
media YouTube dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Bligo.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi bagaimana media YouTube dapat meningkatkan
pemahaman siswa, keterlibatan mereka dalam pembelajaran, serta dampaknya terhadap

motivasi belajar. atau justru dapat menimbulkan permasalahan baru dalam pendidikan.




II. METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode kualitatif. penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis
(Ahmad & Muslimah, 2021) Penelitian kualitatif seringkali menonjolkan perspektif subjek,
proses dan makna dari penelitian tersebut dengan menggunakan landasan teori-teori sebagai
payung dan atau pendukung agar sesuai dengan fakta-fakta di lapangan (Rita Fiantika et al.,
2022) Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa efektif penggunaan media
YouTube dalam proses pembelajaran bagi peserta didik, Khususnya dalam meningkatkan

pemahaman dan keterlibatan mereka dalam kegiatan belajar mengajar. Media YouTube telah




banyak digunakan dalam dunia Pendidikan sebagai salah satu sumber belajar yang interaktif
dan mudah diakses oleh siswa. Oleh karena itu penelitian ini berusaha untuk menggali lebih
dalam mengenai manfaat serta tantangan yang dihadapi dalam implementasi media YouTube

sebagai alat bantu pembelajaran.

Penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan pendekatan studi kasus vyang
difokuskan pada peserta didik di SD Negeri Bligo. Pendekatan studi kasus dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk menggali informasi secara mendalam mengenai fenomena
yang sedang diteliti dalam suatu konteks tertentu. Data dalam penelitian ini dikumpulkan
melalui beberapa Teknik, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara
dilakukan kepada guru dan siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
mengenai pengalaman mereka dalam menggunakan YouTube sebagai media pembelajaran.
Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung bagaimana penggunaan media
YouTube dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Sementara itu, dokumentasi digunakan

sebagai sumber data tambahan untuk memperkuat temuan penelitian.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan yang lebih luas mengenai
efektivitas penggunaan media YouTube dalam dunia Pendidikan, khususnya ?tingkat
Sekolah Dasar. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi
para pendidik dalam mengoptimalkan pemanfaatan media digital guna meningkatkan kualitas
pembelajaran. Dengan demikian, pembelajaran dapat menjadi lebih efisien, inovatif, serta
mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan peserta didik di

era digital saat ini (N. Laily, 2021)




HI.HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Wawancara

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana efektivitas penggunaan media YouTube
dalam menunjang proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl) di SD Negeri Bligo.
Untuk mendapatkan data yang akurat, valid, serta mendalam, peneliti melakukan wawancara
secara langsung dengan guru Pendidikan Agama Islam yang telah memanfaatkan media
YouTube sebagai bagian dari strategi pembelajaran di kelas. Wawancara ini dilakukan secara
terstruktur dan semi-terbuka agar memungkinkan peneliti menggali informasi yang lebih luas
serta memperoleh pandangan yang komprehensif dari informan mengenai praktik

penggunaan media tersebut.

Proses wawancara berlangsung dalam suasana yang kondusif, sehingga memungkinkan
terjalinnya komunikasi yang baik antara peneliti dan responden. Guru PAIl yang menjadi
informan utama dalam penelitian ini memberikan berbagai keterangan vang relevan,
berdasarkan pada pengalaman langsung selama menggunakan media YouTube dalam proses
pembelajaran. Informasi yang disampaikan mencakup berbagai aspek, mulai dari alasan
penggunaan media YouTube, manfaat yang dirasakan, kendala yang dihadapi, hingga
dampaknya terhadap minat dan pemahaman peserta didik terhadap materi Pendidikan Agama
Islam. Setelah proses wawancara selesai, data yang diperoleh kemudian dianalisis dan
diklasifikasikan ke dalam beberapa poin utama agar memudahkan dalam penarikan
kesimpulan serta pemaparan hasil penelitian. Klasifikasi ini bertujuan untuk menyajikan hasil
wawancara secara sistematis dan terstruktur sehingga dapat menggambarkan secara jelas
bagaimana efektivitas media YouTube dalam mendukung proses belajar mengajar di SD

Negeri Bligo, khususnya dalam mata pelajaran PAL

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru Pendidikan Agama Islam di
SD Negeri Bligo, peneliti mengklasifikasikan temuan-temuan penting ke dalam beberapa

poin utama sebagai berikut:




1. Hambatan dalam Penggunaan Media Youtube
Guru mengemukakan bahwa penggunaan YouTube dalam pembelajaran masih
menghadapi berbagai kendala, khususnya dari aspek teknis dan fasilitas. Salah satu
hambatan utama adalah jaringan internet yang belum merata di seluruh area sekolah.
Meskipun SD Negeri Bligo sudah memiliki jaringan Wi-Fi, namun aksesnya belum
menjangkau seluruh ruang kelas, sehingga menghambat kelancaran saat ingin memutar
video secara langsung di dalam proses pembelajaran.
Selain itu, masih terdapat keterbatasan dalam ketersediaan perangkat teknologi, seperti
LCD proyektor, speaker, laptop, atau komputer. Peralatan yang tersedia belum
mencukupi untuk seluruh kelas atau terkadang tidak dalam kondisi optimal. Hal ini
menyebabkan guru sering kali harus menggunakan alat pribadi sebagai alternatif.
Kondisi ini tentu kurang ideal dan bisa menurunkan efektivitas penyampaian materi.
Hambatan lain juga mencakup keterbatasan waktu dalam menyeleksi dan
mempersiapkan video yang akan digunakan. Guru mengaku bahwa mereka perlu waktu
khusus untuk mencari, menilai, dan memastikan bahwa video dari YouTube sesuai
dengan topik pembelajaran, usia peserta didik, serta nilai-nilai pendidikan Islam yang
ingin ditanamkan.

2. Perbandingan Efektivitas Pembelajaran
Guru menyampaikan bahwa pembelajaran PAI menggunakan media YouTube jauh
lebih efektif dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional, seperti ceramah
atau hanya membaca dari buku teks. Melalui tayangan visual, siswa dapat melihat
secara langsung contoh perilaku baik, tata cara ibadah, serta peristiwa sejarah Islam
yang divisualisasikan secara menarik dan interaktif.
Dalam praktiknya, siswa menjadi lebih mudah menyerap informasi, terutama pada
materi yang sifatnya konkret dan membutuhkan visualisasi, seperti gerakan salat,
wudhu, atau kisah teladan dari para nabi. Sebaliknya, saat guru hanya menggunakan
metode ceramah atau membaca buku, siswa cenderung cepat bosan, pasif, dan tidak
terlalu fokus. Hal ini menunjukkan bahwa media YouTube memberikan pendekatan
yang lebih segar dan variatif dalam menyampaikan materi PAL
Penggunaan media visual juga mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih
menyenangkan dan bermakna bagi siswa. Mereka tidak hanya belajar dengan
mendengar, tetapi juga dengan melihat dan merasakan suasana dari video yang
ditayangkan.

3. Alasan Pemilihan YouTube Sebagai Media Pembelajaran




Alasan utama guru memilih YouTube adalah karena platform ini menyediakan ragam
konten pembelajaran yang sangat luas, gratis, dan mudah diakses. Banyak materi ajar
yang tersedia secara terbuka, mulai dari cerita keagamaan, tata cara ibadah, nilai-nilai
akhlak, hingga video yang mengajarkan pentingnya toleransi, kejujuran, dan tanggung
jawab, yang sangat relevan dengan materi PAL

Selain keberagaman kontennya, media ini juga membantu guru menjelaskan konsep-
konsep abstrak atau sulit dipahami hanya melalui penjelasan verbal. Misalnya, dalam
menjelaskan siksa kubur atau kehidupan nabi, video mampu menggambarkan suasana
dan makna dengan lebih realistis. Dengan kata lain, YouTube menjembatani
kesenjangan antara teori dan praktik.

Guru juga melihat bahwa media ini dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena
sesuai dengan karakteristik generasi digital saat ini, yang lebih tertarik pada visual dan
audiovisual dibandingkan dengan teks.

Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Berbasis YouTube

Siswa menunjukkan reaksi yang sangat positif saat pembelajaran menggunakan media
YouTube. Mereka menjadi lebih aktif, terlibat, dan menunjukkan minat yang lebih besar
terhadap materi PAI Dibandingkan dengan metode tradisional, penggunaan video
membuat suasana kelas menjadi lebih hidup, menyenangkan, dan dinamis.

Guru menyebutkan bahwa beberapa siswa bahkan meminta untuk memutar ulang video
karena mereka ingin benar-benar memahami isinya. Hal ini menunjukkan bahwa
mereka merasa nyaman dan tertarik pada media pembelajaran yang digunakan.
Keterlibatan siswa dalam diskusi setelah menonton video pun meningkat, yang
menunjukkan bahwa mereka tidak hanya menonton secara pasif, tetapi juga mengolah
informasi yang mereka terima.

Respons positif ini juga menunjukkan bahwa penggunaan media YouTube tidak hanya
memperkaya proses pembelajaran, tetapi juga mampu menciptakan suasana belajar yang
lebih menyenangkan, yang pada akhirnya berdampak pada pencapaian hasil belajar.
Dampak Terhadap Hasil Belajar

Menurut guru, penggunaan media YouTube sangat berpengaruh terhadap peningkatan
pemahaman dan prestasi belajar siswa. Siswa dapat mengingat isi materi dengan lebih
baik dan mampu menjelaskan kembali apa yang mereka pelajari melalui tayangan
video. Hal ini tampak dari peningkatan nilai ulangan harian maupun hasil ujian siswa

setelah penggunaan media video dalam pembelajaran.




Materi yang sebelumnya dianggap sulit, seperti kisah nabi, rukun iman, atau peristiwa
penting dalam sejarah Islam, menjadi lebih mudah dipahami ketika disampaikan melalui
media audiovisual. Siswa lebih cepat menyerap informasi karena mereka belajar melalui
gambar bergerak dan suara, yang menstimulasi lebih banyak indra dibandingkan
pembelajaran satu arah.

Kesulitan Dalam Menyeleksi Konten

Meskipun YouTube memiliki banyak pilihan konten, guru mengungkapkan bahwa
proses pemilihan video yang sesuai tidaklah mudah. Tidak semua video cocok
ditampilkan kepada siswa seckolah dasar, baik dari segi bahasa, visual, maupun nilai
yang terkandung di dalamnya. Beberapa video justru mengandung unsur komersial,
hiburan yang berlebihan, atau bahkan konten yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam.
Guru harus menghabiskan waktu ekstra untuk menonton, menyeleksi, dan menyaring
konten agar sesuai dengan tujuan pembelajaran. Mereka juga harus memastikan bahwa
isi video tidak bertentangan dengan kurikulum, serta sesuai dengan tingkat pemahaman
siswa SD.

Hal ini menegaskan bahwa penggunaan YouTube dalam pembelajaran tetap
memerlukan peran aktif guru sebagai kurator dan filter informasi, bukan sekadar
pengguna pasif.

Peran Guru Dalam Penggunaan YouTube

Guru menekankan bahwa keberadaan YouTube tidak serta-merta menggantikan peran
guru dalam proses pembelajaran. Meskipun media ini sangat membantu dalam
menyampaikan materi, guru tetap memegang kendali utama dalam menjelaskan,
memperdalam, dan mengarahkan proses belajar siswa.

Media video hanya berfungsi sebagai alat bantu yang memperkuat pemahaman, bukan
sebagai pengganti guru. Terutama dalam pembelajaran PAI, kehadiran guru sangat
penting untuk membimbing nilai, memberikan contoh nyata, dan membantu siswa
merefleksikan isi pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan kata lain, guru tetap menjadi aktor utama dalam pembelajaran, sementara media
seperti YouTube hanyalah salah satu instrumen yang digunakan untuk mendukung
proses tersebut.

Strategi Intregasi YouTube ke dalam Pembelajaran

Guru menjelaskan bahwa penggunaan video YouTube dilakukan secara strategis dalam

proses belajar, baik sebagai pembuka materi, penjelas inti, maupun penguat setelah




pembelajaran. Video biasanya diputar setelah pengantar teori, kemudian dilanjutkan
dengan tanya jawab atau diskusi kelompok.

Dalam beberapa kesempatan, guru juga menjadikan video sebagai tugas mandiri yang
harus ditonton di rumah, kemudian dibahas dalam pertemuan selanjutnya. Strategi ini
tidak hanya memperkuat pemahaman siswa, tetapi juga melatih tanggung jawab belajar
mereka di luar kelas.

Dengan integrasi yang baik, video pembelajaran dari YouTube mampu mendukung

pencapaian tujuan pembelajaran secara optimal.

B. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media YouTube sebagai sarana
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAL) di SD Negeri Bligo memberikan dampak yang
signifikan terhadap efektivitas proses belajar mengajar. Hal ini terlihat dari peningkatan
motivasi siswa, antusiasme mereka terhadap materi, hingga peningkatan hasil belajar secara
kuantitatif dan kualitatif. Pembahasan berikut merujuk pada hasil temuan lapangan yang telah

dikaitkan dengan teori-teori pendidikan dan penelitian terdahulu.

Pembelajaran di abad 21 menuntut integrasi teknologi dalam proses belajar mengajar.
Menurut penelitian (Said et al., 2023) kompetensi abad 21 mencakup keterampilan belajar
dan inovasi, salah satunya adalah kemampuan menggunakan media teknologi secara efektif.

Dalam konteks ini, penggunaan YouTube sebagai media pembelajaran di SD Negeri Bligo




merupakan langkah adaptif terhadap perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) yang semakin pesat. Media YouTube menawarkan fleksibilitas dalam menyampaikan
materi dengan cara yang menarik dan mudah dipahami, terutama oleh siswa usia sekolah
dasar yang memiliki karakteristik pembelajar visual dan kinestetik. Dengan demikian, guru
tidak hanya berperan sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator yang

mampu menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna.

Walaupun YouTube memberikan banyak keuntungan, keberhasilannya sangat
bergantung pada ketersediaan infrastruktur pendukung. Berdasarkan wawancara dengan guru,
ditemukan bahwa keterbatasan akses internet dan perangkat teknologi masih menjadi
hambatan signifikan. Temuan ini konsisten dengan penelitian oleh (Sriyanta, 2023) yang
menyatakan bahwa pemanfaatan media berbasis TIK di sekolah-sekolah dasar masih
terganjal oleh keterbatasan perangkat dan konektivitas. Kondisi ini menunjukkan pentingnya
dukungan institusional dari pihak sekolah dan pemerintah dalam menyediakan sarana dan
prasarana yang memadai. Tanpa dukungan tersebut, penggunaan media modern seperti

YouTube tidak akan optimal dan justru menambah beban kerja guru.

Berdasarkan hasil wawancara, guru menyatakan bahwa penggunaan video
pembelajaran dari YouTube mampu meningkatkan minat belajar siswa secara signifikan. Hal
ini membuktikan bahwa perhatian (attention) dan relevansi (relevance) merupakan kunci
dalam membangun motivasi belajar (Aulia & Asyhar, 2022). Video yang disajikan secara
visual dan audio menarik dapat menangkap perhatian siswa serta memberikan relevansi
terhadap kehidupan nyata mereka. Selain itu, peningkatan nilai siswa setelah penggunaan
media YouTube membuktikan bahwa media ini juga berdampak positif pada hasil belajar.
Menurut teori pembelajaran kognitif, media visual membantu mengurangi beban kognitif
dengan menyediakan representasi konkret dari informasi abstrak (Wahidin, 2025). Ini sangat
berguna dalam pembelajaran PAI yang kerap mengandung konsep-konsep moral, sejarah, dan

tata cara ibadah yang tidak selalu mudah dibayangkan hanya melalui narasi lisan atau teks.

Salah satu alasan mengapa media YouTube efektif digunakan dalam pembelajaran PAI
adalah karena sesuai dengan gaya belajar anak usia sekolah dasar. Anak-anak pada usia ini
lebih mudah menyerap informasi melalui media yang bersifat visual dan interaktif. Hal ini
diperkuat oleh penelitian (Imanulhaq & Ichsan, 2022) yang menyatakan bahwa pada tahap
operasional konkret (7-12 tahun), anak lebih mampu memahami konsep apabila disajikan

secara nyata dan berurutan. Video pembelajaran dari YouTube membantu memenuhi




kebutuhan ini, terutama dalam menyampaikan materi seperti gerakan salat, tata cara wudhu,
dan kisah para nabi yang bisa divisualisasikan secara dinamis. Dengan kata lain, media ini

mampu menjembatani antara materi abstrak dengan dunia nyata anak.

Meski penggunaan YouTube sangat membantu, guru menegaskan bahwa perannya
tetap tidak tergantikan. Hal ini sejalan dengan pandangan vygotsky dalam teori sociocultural
learning, bahwa proses belajar melibatkan interaksi sosial, dan guru memiliki peran sebagai
more knowledgeable other (MKO) yang membimbing peserta didik dalam mengembangkan
pemahaman mereka (Syarif, 2020). Video hanyalah media bantu. Tanpa penjelasan, arahan,
serta penguatan dari guru, pesan yang terkandung dalam video bisa saja tidak tersampaikan
dengan baik atau bahkan disalahartikan. Guru juga berperan penting dalam menyesuaikan isi

video dengan konteks lokal, nilai-nilai budaya, serta karakter siswa.

Salah satu tantangan utama yang ditemukan adalah proses seleksi konten yang cukup
memakan waktu. Guru harus memastikan bahwa video yang dipilih tidak hanya sesuai secara
materi, tetapi juga sesuai secara usia, bahasa, durasi, dan nilai. Hal ini penting karena tidak
semua video yang berlabel “pendidikan Islam” di YouTube memiliki validitas dan kelayakan
isi yang tinggi. Guru harus bersikap kritis dan selektif dalam memilih video agar tidak
menyampaikan informasi yang salah atau tidak sesuai dengan prinsip-prinsip ajaran Islam.
Hal ini selaras dengan konsep digital literacy yang menekankan perlunya kemampuan
mengevaluasi dan memverifikasi informasi digital sebelum digunakan dalam proses

pembelajaran.

Guru di SD Negeri Bligo tidak hanya menggunakan video secara sembarangan,
melainkan mengintegrasikannya secara strategis dalam kegiatan pembelajaran. Biasanya
video digunakan untuk memperkuat materi inti, sebagai bahan diskusi, maupun sebagai tugas
mandiri. Strategi ini mencerminkan penerapan blended learning, yaitu pembelajaran yang
menggabungkan pembelajaran tradisional dengan media digital. Dengan cara ini, siswa tidak
hanya mengandalkan penjelasan guru, tetapi juga mengembangkan kemandirian dalam

belajar melalui pengalaman menonton dan memahami isi video.

Hasil temuan ini sejalan dengan penelitian oleh (Elgi Septrio Neldi et al., 2024) yang
menyatakan bahwa penggunaan video pembelajaran berbasis YouTube mampu meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di tingkat dasar. Penelitian lainnya oleh (Zubair

et al., 2024) juga menunjukkan bahwa siswa lebih mudah memahami materi ibadah ketika




ditayangkan melalui media audiovisual dibandingkan hanya dengan membaca buku. Hal ini
menguatkan bahwa penggunaan YouTube tidak hanya menjadi tren, tetapi juga memiliki
landasan ilmiah dan empiris sebagai salah satu pendekatan pembelajaran modern yang

efektif, khususnya dalam pembelajaran keagamaan.

IV.KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media YouTube dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD Negeri Bligo sangat membantu dalam meningkatkan
efektivitas proses belajar mengajar. Media YouTube mampu menyajikan materi secara lebih
menarik melalui kombinasi audio dan visual, sehingga siswa lebih mudah memahami isi
pelajaran. Video pembelajaran memberikan kemudahan bagi siswa dalam mencerna konsep
keagamaan yang abstrak dan memperjelas materi melalui ilustrasi yang sesuai. Menurut
penelitian (Damanik et al., 2024) menegaskan bahwa media audiovisual memberikan dampak

signifikan dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran.

Tidak hanya itu, YouTube juga berkontribusi pada peningkatan motivasi dan
partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Materi yang disampaikan dengan pendekatan
visual lebih disukai oleh siswa dan membuat mereka lebih aktif mengikuti pelajaran.
Penelitian oleh (Jamaludin et al., 2023). mengungkapkan bahwa penggunaan video
pembelajaran mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan menumbuhkan
minat belajar siswa. Dalam praktiknya, siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi saat
mengikuti pembelajaran dengan bantuan video dari YouTube, sehingga interaksi dalam kelas

menjadi lebih dinamis.

Selain mendukung proses pembelajaran di kelas, media YouTube juga memberikan
ruang bagi siswa untuk belajar secara mandiri di luar jam pelajaran. Mereka bisa mengakses
kembali materi yang telah diajarkan kapan saja, yang sangat membantu dalam memperkuat
pemahaman mereka terhadap topik tertentu. Menurut (Susianing Hendrawati & Widiowati,

2024), pembelajaran berbasis digital seperti YouTube memungkinkan siswa untuk belajar




secara fleksibel dan menyesuaikan kecepatan belajar sesuai dengan kemampuan masing-

masing.

Namun demikian, keberhasilan penggunaan YouTube sebagai media pembelajaran
sangat dipengaruhi oleh ketersediaan fasilitas penunjang seperti akses internet dan perangkat
digital. Tantangan teknis seperti jaringan internet yang tidak stabil masih menjadi kendala
utama dalam penerapan media ini secara optimal, sebagaimana dijelaskan oleh (Anugrahana,
2020) . Maka dari itu, dukungan dari sekolah, orang tua, dan kebijakan pendidikan sangat

diperlukan agar media pembelajaran digital dapat dimanfaatkan secara maksimal.

Di sisi lain, pemanfaatan YouTube juga menuntut guru untuk lebih kreatif dan
inovatif dalam menyusun materi pembelajaran. Guru harus dapat memilih video yang sesuai
dengan kurikulum, serta mengombinasikannya dengan pendekatan pembelajaran yang
variatif agar pembelajaran tidak monoton. (Khoirunnisa et al.. 2024) menyatakan bahwa guru
memiliki peran penting dalam menyeleksi dan mengemas konten pembelajaran yang sesuai

dengan kebutuhan siswa dan konteks sekolah.

Secara keseluruhan, penggunaan media YouTube terbukti mampu meningkatkan
kualitas pembelajaran PAI di SD Negeri Bligo. Selain meningkatkan pemahaman dan
motivasi belajar siswa, media ini juga mendukung pembelajaran mandiri, mendorong
kreativitas guru, serta mengintegrasikan literasi digital ke dalam proses pembelajaran.
Dengan dukungan infrastruktur dan pengelolaan yang baik, YouTube dapat menjadi alternatif

media pembelajaran yang efektif dan relevan di era digital.
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